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Mengangkat permasalahan sosial ke dalam karya lukisan merupakan
suatu hal yang kerap dilakukan oleh seniman-seniman. Mengingat eksistensi
seniman sebagai makhluk sosial tak dapat lepas dari lingkungan sekitarnya.
Tindakan peka dan peduli terhadap keadaan sosial di lakukan dengan bermacam-
macam cara. Melalui karya seni adalah salah satunya.

Bercermin dari pengalaman pribadi dalam kaitannya dengan rokok,
kemudian merepresentasikannya ke dalam wujud lukisan adalah suatu tindakan
retrospektif sekaligus introspektif. Suatu pandangan baru tercipta ketika telah
mengalami proses merokok bertahun-tahun. Citra rokok mengalami perubahan di
“mata” dini pribadi. Kesan positif dan negatifnya tampak jelas dirasakan.
Menafsirkan citra rokok menurut kacamata diri pribadi, namun secara umum
merupakan mitos konvensional. Penekanannya adalah pada fakta yang didapat
selama mengkonsumsi rokok. Ada penyangkalan maupun pembenaran akan mitos
rokok tersebut.

Berbagi pengalaman kepada orang lain dengan memberi informasi yang
didasari fakta akan sangat bermanfaat untuk kepentingan dan kebaikan bersama.
Lukisan mungkin dapat memberi penafsiran lain kepada setiap pengamatnya,
namun selama rasa empati terhadap karya tersebut ada dan mampu menggugah
batin, maka karya tersebut sudah memberi kontribusi kepada pengamatnya.
Bahasa visual yang diungkap seniman adalah menurut atas pemahamannya

terhadap suatu persoalan. Kadang-kadang egoisme masih menguasai hati.
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